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ABSTRAK 
Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasy experiment) yang bertujuan untuk mengetahui adanya 

pengaruh metode tutur sebaya dalam model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar peserta didik 

kelas X MIA SMA Negeri 11 Enrekang. Desain penelitian yang digunakan adalah “post-test only control group 

design”. Populasi penelitian ini adalah peserta didik kelas X MIA SMA Negeri 11 Enrekang yang terdiri dari 

dua kelas. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random sampling. Sampel penelitian ini 

adalah kelas X MIA 2 sebagai kelompok eksperimen yang terdiri dari 33 orang dan kelas X  MIA 1 sebagai 

kelompok kontrol yang terdiri dari 35 orang. Variabel bebas pada penelitian ini adalah metode tutor sebaya 

dalam model discovery learning dan model discovery learning tanpa metode tutor sebaya, sedangkan variabel 

terikatnya adalah hasil belajar peserta didik. Data hasil belajar  yang diperoleh dari pemberian post-test 

dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. Hasil analisis menunjukkan nilai 

rata-rata hasil belajar peserta didik kelompok eksperimen yaitu 76,71 dan kelompok  kontrol yaitu 68,44. Hasil 

pengujian hipotesis dengan menggunakan uji Mann-Whitney (uji non-paramertrik) diperoleh Zhitung (1,94) lebih 

besar dari pada Ztabel (1,64) menunjukkan H1 diterima. Hal tersebut menandakan bahwa ada pengaruh metode 

tutor sebaya dalam model pembelajaran discovery learning terhadap hasil belajar peserta didik. 

 

Kata Kunci: Hasil Belajar Metode Tutor Sebaya, Model Discovery Learning, Hasil Belajar 

 

ABSTRACT 
This study is quasi-experimental research which aims to determine the effect of using peer tutoring method in 

discovery learning model toward students learning achievment of class X MIA SMA Negeri 11 Enrekang. The 

study design is “posttest-only control group design”. The population are all students of class X MIA SMA 

Negeri 11 Enrekang which consists of two classes. The sampling technique is simple random sampling. The 

samples are class X MIA 2 as experiment class which consists of 33 students and X MIA 1 as control class 

which consists of 35 students. The independent variables of study are the peer tutoring mothod in discovery 

learning and the discovery learning model without the peer peer tutoring, while the dependent variable is the 

learning achievement of the student’s. The Learning achievement data obtained from the post test were analyzed 

using desciptive statistics and inferensial statistics. The result of the analysis shows that the average learning 

achievment of the student's on  experiment class is 76,71 and control class is 68,44. Result of hypothesis test by 

using Mann-Whitney test (non the-paramertrik test) obtained Zcount (1,94) greater than Ztable (1,64) indicating 

that H1 is accepted. It shows that there is an effect of using peer tutoring method in discovery learning model 

toward students learning achievement. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan adalah faktor penting 

dalam usaha mencerdaskan kehidupan 

bangsa. Dengan demikian pendidikan 

merupakan salah satu bidang yang sangat 

penting dan memerlukan perhatian khusus 

dari semua lapisan masyarakat. Pihak 

pemerintah, sekolah, pendidik, orang tua, 

maupun peserta didik ikut bertanggung 

jawab atas keberhasilan dan kemajuan 

pendidikan. 

 Upaya pemerintah dalam 

meningkatkan mutu pendidikan salah 

satunya dengan memperbaharui kurikulum 

agar lebih baik dari kurikulum sebelumnya. 

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum 

terbaru dan disarankan dalam proses 

pembelajaran. Kurikulum 2013 diarahkan 

untuk meningkatkan keterlibatan peserta 

didik dalam proses pembelajaran dan  

mendorong peserta didik untuk berperan 

aktif dalam kegiatan pembelajaran.  

Adapun model-model pembelajaran 

yang memenuhi pendekatan saintifik yaitu 

model pembelajaran inkuiri, model 

pembelajaran penemuan (discovry learning), 

model pembelajaran berbasis masalah 

(problem based learning), dan model 

pembelajaran berbasis proyek (project based 

learning).  

Pelaksanaan proses pembelajaran 

yang dilakukan di SMAN 11 Enrekang telah 

menggunakan model yang disarankan dalam 

kurikulum 2013. Dari hasil wawancara yang 

dilakukan dengan salah satu guru kimia 

SMAN 11 Enrekang diperoleh informasi 

bahwa dalam penerapan model pembelajaran 

kurikulum 2013 pendidik mengalami 

kesulitan dalam memotivasi dan memberi 

pemahaman konsep kepada setiap peserta 

didik, dimana salah satu faktor yang 

menyebabkan hal tersebut adalah karena 

jumlah peserta didik dalam kelas yang 

dianggap terlalu banyak yaitu 33 sampai 35 

orang perkelas. Dengan jumlah peserta didik 

tersebut pendidik kesulitan dalam 

mengontrol proses pembelajaran khususnya 

pembelajaran  individu. 

Pemilihan  model  pembelajaran  

perlu   mempertimbangkan   karakteristik 

pengetahuan  yang  dikembangkan   menurut   

kategori  faktual,  konseptual,  dan 

prosedural. Materi reduksi oksidasi 

merupakan salah satu materi kimia yang 

diajarkan di kelas X IPA semester genap. 

Karakteristik materi reduksi oksidasi adalah 

keterkaitan antara konsep pada materi. 

Dengan demikian salah satu model 

pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan materi ini adalah model 

discovery learning. 

Menurut Ernawati (2017), penerapan 

model pembelajaran discovery dapat 

memberikan kontribusi terhadap pemecahan 

masalah pembelajaran yang dialami peserta 

didik, khususnya untuk meningkatkan 

pemahaman konsep maupun pengembangan 

sikap ilmiah. Pembelajaran dengan model 

discovery  berpengatuh terhadap hasil belajar 

peserta didik pada aspek pengetahuan dan 

keterampilan (Kurnianto, 2016).  

Discovery learning merupakan model 

pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik, sehingga untuk kelas dengan jumlah 

peserta didik yang banyak penggunaan 

model discovery learning kurang efektif, 

karena membutuhkan waktu yang lama 

untuk membantu mereka menemukan teori 

atau pemecahan masalah lainnya (Hamdani, 

2011). Selain itu, model discovery learning, 

menekan pada ditemukannya konsep atau 

prinsip yang sebelumnya tidak diketahui. 

Peserta didik harus mampu mengungkapkan 

hubungan antara konsep-konsep dalam 

materi yang sedang dipelajari, sehingga 

sebagian peserta didik kesulitan 



Nur Jaya etl al.,/ Pengaruh Metode Tutor Sebaya (Peer Tutoring) Pada Model Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 
SMA Negeri 11 Enrekang (Studi Pada Materi Pokok Reaksi Reduksi Oksidasi) 

 

 

50 
Jurnal ChemEdu Vo/. 3 Nomor 2 Agustus 2022, halaman 48-57 

menyesuaikan diri dengan model 

pembelajaran  discovery learning (Darmadi, 

2017). Model discovery learning adalah 

model pembelajaran dimana peserta didik 

akan membentuk kelompok dan belajar 

bersama dalam kelompoknya. Namun, 

berdasarkan hasil wawancara dengan salah 

satu guru kimia SMA Negeri 11 Enrekang 

diperoleh informasi bahwa pada saat 

melakukan diskusi hanya sebagian peserta 

didik yang aktif, sementara peserta didik 

yang lain sibuk dengan kegiatan yang tidak 

ada hubungannya dengan diskusi. Selain itu 

hanya peserta didik tertentu saja yang aktif 

bertanya dan menjawab pertanyaan, sebagian 

peserta didik cenderung malu untuk 

mengungkapkan idenya dan sebagian merasa 

tak acuh pada materi. Oleh karena itu, 

diperlukan suatu metode pembelajaran 

alternatif untuk mengatasi masalah tersebut. 

Salah satunya ialah dengan menerapkan 

metode tutor sebaya (peer tutoring) pada 

model discovery learning.    

Metode tutor sebaya adalah metode 

pembelajaran yang dilakukan dengan cara 

memberdayakan peserta didik yang memiliki 

daya serap yang tinggi untuk menjadi tutor 

bagi teman-temannya (Anas, 2014). 

Pembelajaran dengan tutor sebaya 

diharapkan dapat mengatasi kesulitan belajar 

peserta didik, seperti kesulitan peserta didik 

dalam memahami konsep karena segan 

bertanya dan bahasa yang digunakan oleh 

pendidik dalam menyampaikan pembelajaran 

sulit dipahami. Dengan adanya tutor dalam 

setiap kelompok diharapkan dapat membantu 

anggota kelompoknya dan memudahkan 

anggota kelompok menyampaikan masalah 

yang dihadapi, sehingga peserta didik yang 

bersangkutan terpacu semangatnya untuk 

mempelajari materi dengan baik dan terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran. Selain itu, 

tutor juga membantu pendidik dalam 

mengawasi kelompoknya masing-masing 

sehingga proses pembelajaran lebih 

menyeluruh. 

Hasil penelitian Arjanggi (2010) 

menjelaskan bahwa kondisi pembelajaran 

yang difasilitasi oleh teman sebaya yang 

akrab dapat membuat peserta didik 

mengikuti kegiatan pembelajaran lebih 

efektif. Menurut Yasin (2016) peserta didik 

sering lebih paham apa yang disampaikan 

oleh temannya dari pada guru, karena bahasa 

yang digunakan oleh teman sendiri lebih 

mudah dipahami oleh peserta didik.  

Metode tutor sebaya terbukti 

meningkatkan hasil belajar peserta didik 

dalam berbagai penelitian yang telah 

dilakukan, namun dalam penelitian tersebut 

belum terlihat  model yang digunakan. 

Dengan demikian peneliti ingin mengetahui 

lebih lanjut pengaruh metode tutor sebaya 

(peer tutoring) dalam model discovery 

learning dengan materi reaksi reduksi 

oksidasi serta pengaruhnya terhadap hasil 

belajar peserta didik di SMAN 11 Enrekang 

kelas X MIA. 

 

B. METODE 

Penelitian yang dilakukaan merupakan 

jenis penelitian eksperimen semu (Quasi 

Experimental Design) yang melibatkan dua 

kelas yakni kelompok eksperimen dan kelas 

control, dengan desain penelitian adalah 

posttest-only control design. 

Populasi dalam penelitian ini adalah 

semua peserta didik kelas X MIA SMAN 11 

Enrekang tahun ajaran 2019/2020 sebanyak 

68 peserta didik yang terdiri dari 2 kelas. 

Pemilihan kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol dilakukan dengan teknik 

random sederhana (simple random 

sampling). Berdasarkan teknik random 

ditetapkan kelompok eksperimen adalah 

kelas X MIA 2 yang terdiri dari 33 peserta 
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didik dan kelompok kontrol adalah kelas X 

MIA 1 yang terdiri dari 35 peserta didik. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri 

dari variabel bebas dan variabel terikat. 

Variabel bebas yaitu metode tutor sebaya 

dalam model pembelajaran discovery 

learning dan pembelajaran dengan model 

discovery learning tanpa metode tutor 

sebaya, sedangkan variabel terikat yaitu hasil 

belajar peserta didik  kelas X MIA SMAN 

11 Enrekang materi reaksi reduksi oksidasi. 

Instrumen penelitian yang digunakan 

adalah tes hasil belajar (post-tes)dan lembar 

observasi keterlaksanaan proses 

pembelajaran. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis statistik deskriptif dan analisis 

statistik infernsial. Analisis statistik 

deskriptif berupa deskripsi data pencapaian 

hasil belajar peserta didik pada kelas kontrol 

dan kelas eksperimen. Analisis statistik 

inferensial berupa uji prasyarat yang meliputi 

uji normalitas dan uji homogenitas, serta 

pengujian hipotesis dengan menggunakan uji 

Mann-Whitney. 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1.  Hasil Penelitian 

a. Analisis Statistik Deskriptif 

1) Tes hasil  

Berdasarkan hasil belajar peserta didik pada 

kelompok X MIA 2 sebagai kelompok 

eksperimen yang telah diajar menggunakan 

metode tutor sebaya dalam model discovery 

learning dan kelompok X MIA 1 sebagai 

kelompok kontrol yang telah diajar  dengan  

model pembelajaran discovery learning  

tanpa metode tutor sebaya diperoleh hasil 

analisis statistik deskriptif yang dapat dilihat 

pada Tabel 1. 

Tabel 1. Nilai Statistik Deskriptif Hasil 

Belajar Peserta Didik pada Kelompok 

Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Statistik nilai Statistik 

Kelompok 

Eksperimen 

Kelompok 

Kontrol 

Jumlah Siswa 33 35 

Nilai Tertinggi 90 85 

Nilai Terendah 40 40 

Nilai Rata-rata 76,71 68,44 

Median (Me) 79,75 71,94 

Modus (Mo) 82,83 79,5 

Standar Deviasi 10,79 13,66 

Lampiran C.11. Hal. 149 

Tabel 4.1, menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan antara nilai tes hasil belajar 

peserta didik pada kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. Hal ini dapat dilihat pada 

nilai tertinggi, dan nilai rata-rata untuk 

kelompok eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelompok kontrol. Nilai 

tertinggi sebesar 90 dan nilai rata-rata 

sebesar 76,71 diperoleh peserta didik pada 

kelompok eksperimen. Nilai tertinggi sebesar 

85 dan nilai rata-rata sebesar 68,44 diperoleh 

peserta didik pada kelas kontrol. Berdasarkan 

keseluruhan nilai yang diperoleh peserta 

didik, maka diperoleh frekuensi dan 

persentase ketuntasan hasil belajar peserta 

didik kelas X MIA SMA Negeri 11 

Enrekang disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Kategori Ketuntasan Hasil Belajar 

Peserta Didik Kelompok Eksperimen dan 

Kelompok kontrol 
Nilai Kateg

ori 

Eksperimen Kontrol 

Freku

ensi 

Persenta

se  

Freku

ensi  

Perse

ntase  

≥ 75 Tuntas  24 72,73% 18 51,14

% 

< 75 Tidak 

tuntas 

9 27,27% 17 48,57

% 

Tabel 2 dapat dilihat bahwa pada kelompok 

eksperimen sebanyak 24 orang yang 

memenuhi kriteria ketuntasan dengan 

persentase 72,73% dan terdapat 9 orang yang 

tidak memenuhi kriteria ketuntasan dengan 

persentase 27,27%. Pada kelompok terdapat 

18 orang yang memenuhi kriteria ketuntasan 

dengan persentase 51,14% dan 17 orang 
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tidak memenuhi kriteria ketuntasan dengan 

persentase 48,57%.   

1) Lembar keterlaksanaan Proses 

Pembelajaran 

Hasil observasi keterlaksanaa pembelajaran 

yang dilakukan oleh observer pada kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol 

menunjukkan persentase keterlaksanaan 

proses pembelajaran pada setiap pertemuan 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Persentase Keterlaksanaan 

Pembelajaran 
Kelompok Pertemuan Persentase 

rata-rata I II III 

Eksperime

n 

100% 100% 100% 100% 

Kontrol 100% 100% 100% 100% 

 

a. Analisis Statistik Inferensial 

1) Uji prasyat 

a) Uji normalitas 

Hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 

4.5. 

Tabel 4.  Hasil Uji Normalitas 

Kelompok 

 

 2
hitung  2

tabel 

( ) = 

0,05 

Kesimpulan 

Eksperimen 19,85 9,49 Tidak normal 

Kontrol 11,87 7,81 Tidak normal 

b) Uji homogenitas 

Hasil uji homogenitas dapat dilihat pada 

Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas 

Kelompok                ( ) 

= 0,05 

Kesimpulan 

Eksperimen 1,60 1,79 Homogen 

Kontrol 

2) Uji hipotesisi 

Uji normalitas yang dilakukan pada 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

diketahui bahwa data posttes tidak 

terdistribusi normal. Berdasarkan uji 

homogenitas diketahui kedua kelompok 

adalah populasi yang homogen maka 

dilakukan uji non-parametrik (uji Mann-

Whitney). Hasil perhitungan uji hipotesis 

disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis 

Kelompo

k 

Jumla

h 

               Kesimpul

an 

Eksperim

en 

33 1,94 1,64 H0 

ditolak 

Kontrol 35 

2. Pembahasan 

Hasil analisis statistik deskriptif 

menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil 

belajar antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol seperti ditunjukkan pada 

Tabel 4.1. Berdasarkan Tabel 4.1 diketahui 

bahwa nilai rata-rata hasil belajar peserta 

didik pada kelompok eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok kontrol, 

dengan nilai rata-rata hasil belajar kelompok 

eksperimen adalah 76,71 sedangkan rata-rata 

hasil belajar kelompok kontrol yaitu 68,44. 

Nilai rata-rata hasil belajar kelompok 

eskperimen lebih tinggi dari pada nilai rata-

rata hasil belajar kelompok kontrol 

menunjukkan bahwa metode tutor sebaya 

pada model pembelajaran discovery learning 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 

didik. Sesuai dengan hasil penelitian 

Nurpaidah (2016), mengatakan bahwa 

metode pembelajaran tutor sebaya dapat 

meningkatkan kualitas hasil belajar kimia 

peserta didik baik dalam segi menerima 

materi, keaktifan, serta menurunkan tingkat 

kesulitan belajar peserta didik. 

Ketuntasan belajar peserta didik 

setelah mengikuti pembelajaran dapat dilihat 

pada Tabel 4.2. berdasarkan Tabel 4.2, 

diketahui frekuensi peserta didik yang tuntas 

pada kelompok eksperimen yaitu 24 orang 

dan pada kelompok kontrol yaitu 18 orang 

dengan persentase ketuntasan keduanya yaitu 

72,73% untuk kelompok eksperimen dan 

51,14% untuk kelompok kontrol. Hal ini 
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menunjukkan bahwa pencapaian hasil belajar 

peserta didik yang diajar dengan metode 

tutor sebaya dalam discovery learning lebih 

tinggi dibandingkan dengan peserta didik 

yang dibelajarkan dengan model discovery 

learning tanpa metode tutor sebaya. Data 

yang diperoleh menunjukkan masing-masing 

kelompok tidak memenuhi kriteria 

ketuntasan kelas yakni 78%. Hal ini 

dikarenakan peserta didik pada masing-

masing kelompok susah untuk 

mendeskripsikan beberapa materi yang 

bersifat penjelasan dan susah 

menghubungkan antar konsep misalnya pada 

penentuan bilangan oksidasi dan penentuan 

oksidator reduktor dalam reaksi.  

Ketuntasan tiap indikator dihitung 

untuk melihat pengaruh metode tutor sebaya 

dalam model pembelajaran discovery 

learning. Berdasarkan Tabel 4.3, dapat 

dilihat bahwa rata-rata persentase ketuntasan 

indikator kelompok eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. 

Pada kedua kelompok terdapat satu indikator 

yang tuntas dari tujuh indikator yaitu 

indikator ke-tiga membedakan konsep 

reduksi-oksidasi ditinjau dari peningkatan 

dan penurunan bilangan oksidasi, dengan 

persentase kelompok kontrol adalah 87,87% 

lebih tinggi dibandingkan kelompok kontrol 

yaitu 83%. Pada indikator ini perserta didik 

perlu mengingat perbedaan reduksi oksidasi 

dari penuruan dan kenaikan bilangan 

oksidasi. Sedangkan indikator dengan 

persentase yang terendah adalah indikator 

ke-lima yaitu menentukan bilangan oksidasi 

atom unsur dalam senyawa dan ion dengan 

persentase kelompok eksperimen yaitu 

48,48% sedangkan kelompok kontrol yaitu 

45,71%. Faktor yang menyebabkan indikator 

ini lebih rendah dibandingkan dengan 

indikator yang lain adalah peserta didik 

kesulitan menentukan bilangan oksidasi 

masing-masing unsur. Dalam menentukan 

bilangan oksidasi peserta didik harus 

memperhatikan dan memahami aturan 

penentuan bilangan oksidasi. Oleh karena itu 

indikator ini merupakan indikator yang 

dianggap sulit oleh peserta didik. Persentase 

rata-rata pencapaian indikator kelompok 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

dengan persentase pencapaian indikator 

kelompok kontrol menunjukkan bahwa 

metode tutor sebaya dalam model 

pembelajaran discovery learning 

berpengaruh terhadap hasil belajar peserta 

didik. Karena dengan adanya tutor dalam 

setiap kelompok yang mengontrol dan 

membantu anggota kelompoknya sehingga 

prorses diskusi menjadi lebih aktif, materi 

yang sedang dipelajari lebih mudah dipahami 

dan proses pembelajaran lebih efektif 

(Arjanggi, 2010). 

Untuk memperkuat analisis hasil 

analisis statistik deskriptif, maka dilakukan 

analisis lebih lanjut yaitu analisis statistik 

inferensial yang bertujuan untuk 

membuktikan kebenaran hipotesis yang 

diajukan. Sebelum melakukan uji hipotesis, 

terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yakni 

uji normalitas dan uji homogenitas. 

Berdasarkan uji normalitas, diperoleh bahwa 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

berasal dari kelompok yang tidak 

terdistribusi normal. Sedangkan uji 

homogenitas menunjukkan bahwa data 

berasal dari varians yang homogen. Karena 

data yang diperoleh tidak terdistribusi 

normal, maka pengujian hipotesis tidak dapat 

dilakukan dengan menggunakan uji hipotesis 

statistik parametrik (uji-t) melainkan dengan 

uji non-parametrik yaitu uji Mann-Whitney. 

Hasil pengujian hipotesis dengan 

menggunakan uji Mann-Whitney  diperoleh 

nilai Zhitung = 1,94 dan nilai Ztabel pada taraf 

signifikan 0,05 sebesar 1,64 (Lampiran 
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C.12). Hal ini menunjukkan bahwa nilai 

Zhitung   Ztabel  yang berarti hipotesis yang 

diajukan diterima atau H0 ditolak. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa metode 

tutor sebaya pada model discovey learning 

untuk kelompok eksperimen memberikan 

hasil yang baik dibandingkan dengan hanya 

menggunakan model discovery learning 

tanpa metode tutor sebaya pada kelompok 

kontrol. 

Faktor yang menyebabkan hasil belajar 

kelompok eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelompok kontrol 

adalah penggunaan metode tutor sebaya yang 

sesusi pada model pembelajaran discovery 

learning. Model pembelajaran discovery 

learning menuntut peserta didik menemukan 

sendiri konsep-konsep melalui proses intuitif 

untuk sampai kepada suatu kesimpulan. 

Dengan adanya tutor dalam setiap kelompok 

mempermudah peserta didik memahami dan 

menemukan konsep sehingga kesimpulan 

yang diperoleh sesuai dengan tujuan utama 

materi yang diajarkan. Peran tutor sebaya 

terhadap hasil belajar peserta didik dapat 

dilihat pada tahapan indentifikasi masalah, 

pengumpulan data dan pengolahan data 

dalam model discovery learning. 

Pada tahap indentifikasi masalah, 

peserta didik diberikan kesempatan 

mengidentifikasi masalah yang berkaitan 

dengan topik pembelajaran. Pada tahap ini 

peserta didik dengan bebas merumuskan 

masalah, dengan demikian sebagian peserta 

didik merumuskan masalah yang tidak sesuai 

dengan materi dan sebagian mengalami 

kesulitan dalam merumuskan masalah. 

Dengan adanya tutor dalam setiap kelompok 

yang mengawasi anggota kelompoknya 

dalam merumuskan masalah sehingga 

masalah .yang dibuat peserta didik sesuai 

dengan tujuan yang ingin diperoleh dalam 

proses pembelajaran. 

Tahap pengumpulan data, peserta didik 

mencari sebanyak-banyaknya informasi yang 

terkait dengan materi yang sedang diajarkan 

dari berbagai sumber. Dalam pelaksanaannya 

peserta didik lebih antusias dalam 

mengumpulkan informasi karena tutor 

mengarahkan peserta didik. Peserta didik 

juga dapat langsung bertanya kepada tutor 

jika mengalami kesulitan. 

Tahap penglolaan data, peserta didik 

mendiskusikan informasi yang telah 

diperoleh dalam pengumpulan data untuk 

menyelesaikan masalah. Tutor dan anggota 

kelompoknya saling bertukar fikiran untuk 

mendiskusikan rencana penyelesaian 

masalah. Dengan adanya tutor dalam setiap 

kelompok diskusi akan lebih terarah 

sehingga mempermudah peserta didik untuk 

menyusun perencanna penyelasian masalah 

yang tetap dan sesuai dengan topik materi 

yang sedang dipelajari.  

Tutor sebaya merupakan metode 

pembelajaran yang efektif digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

Selain meningkatkan hasil belajar peserta 

didik metode tutor sebaya juga 

meningkatkan aktifitas diskusi kelompok, hal 

ini terlihat pada diskusi kelompok 

eksperimen lebih aktif dibandingkan pada 

kelompok kontrol. Pada kelompok 

eksperimen peserta didik lebih antusias 

dalam mejawab maupun memberikan 

pertanyaan baik kepada pendidik maupun 

kepada tutor dalam kelompok 

dibandingankan dengan kelompok kontrol.  

Hasil penelitian Arjanggi (2010) 

mengungkapkan bahwa pembelajaran 

dengan metode tutor sebaya memberikan 

kebebasan kepada peserta didik yang 

menjadi tutor untuk mengembangkan metode 

dan memegang tanggung jawab untuk 

menjelaskan materi kepada teman-temannya 

yang masih belum paham, sehingga dalam 



Nur Jaya etl al.,/ Pengaruh Metode Tutor Sebaya (Peer Tutoring) Pada Model Discovery Learning Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Kelas X MIA 
SMA Negeri 11 Enrekang (Studi Pada Materi Pokok Reaksi Reduksi Oksidasi) 

 

 

55 
Jurnal ChemEdu Vo/. 3 Nomor 2 Agustus 2022, halaman 48-57 

pelaksanaannya tutor bisa lebih leluasa 

dalam menyampaikan materi kepada 

temannya. Selain itu, dalam pembelajaran 

dengan tutor sebaya setiap masalah 

diselesaikan peserta didik secara bersama-

sama dengan semangat saling membantu 

atara peserta didik yang lebih pintar dengan 

peserta didik yang kurang pintar. Sehingga 

kesulitan belajar dapat diatasi dengan baik 

dan peserta didik yang kurang pandai dapat 

bertanya kepada temannya tanpa rasa enggan 

atau malu sebagaimana penelitian Suparijadi 

(2010). 

Adapun keterbatasan yang dialami 

peneliti dalam proses pembelajaran dengan 

metode tutor sebaya adalah peseta didik yang 

dipilih sebagai tutor dan berprestasi baik 

belum tentu bisa menyampaikan materi 

dengan bahasa yang mudah dipahami 

temannya, sehingga peneliti memilihkan 

pendamping tutor yang dapat membantu 

tutor. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan 

pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh metode tutor sebaya pada 

model pembelajaran discovery learning 

terhasap hasil belajar peserta didik kelas X 

MIA SMA Negeri 11 Enrekang pada materi 

pokok reaksi reduksi oksidasi. 

 

A. Saran 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari 

penelitian ini, maka dikemukakan saran-

saran sebagai berikut: 

1. Kepada guru, diharapkan untuk 

menerapkan metode tutor sebaya dalam 

model pembelajaran discovery learning 

untuk meningkatkan hasil belajar peserta 

didik. 

2. Kepada sekolah, diharapkan dapat 

menerapkan metode tutor sebaya dalam 

model pembelajaran discovery learning 

sebagai salah satu metode yang dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik 

di sekolah. 

3. Kepada peneliti selanjutnya, agar 

melakukan penelitian dengan 

menerapkan metode tutor sebaya pada 

materi pokok dan model pembelajaran 

yang lain. 
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